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ABSTRACT

This study highlights the importance of implementing effective time management in
improving the discipline of teachers and educational staff at SMP Islam Salsabila.
Using a qualitative research method with a case study approach, this study
evaluates the impact of time management on discipline through observation,
interviews and document analysis related to time management practices in the
school. The findings show that strategies such as daily planning, prioritisation and
structured breaks help teachers to complete tasks more efficiently, reduce tardiness
and increase work productivity. Proper implementation of time management also
creates a more conducive working environment, supports a consistent culture of
discipline and increases professionalism in the performance of daily tasks. These
findings not only contribute to improved individual performance, but also have a
positive impact on the quality of education in the institution. Therefore, the results of
this study are expected to serve as a reference for other educational institutions in
developing more effective time management policies to improve teachers discipline,
productivity and quality of work, so that educational goals can be better achieved.

Keywords: Time Management, Discipline of Educators and Education Personnel,
SMP Islam Salsabila.
ABSTRAK

Penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan manajemen waktu yang efektif
dalam meningkatkan kedisiplinan tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Islam
Salsabila. Menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus, penelitian ini mengevaluasi dampak pengelolaan waktu terhadap
kedisiplinan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen terkait praktik
manajemen waktu di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
seperti perencanaan jadwal harian, penetapan prioritas, dan pengaturan waktu
istirahat yang terstruktur membantu tenaga pendidik menyelesaikan tugas-tugas
dengan lebih efisien, mengurangi keterlambatan, dan meningkatkan produktivitas
kerja. Implementasi manajemen waktu yang tepat juga menciptakan lingkungan
kerja yang lebih kondusif, mendukung budaya disiplin yang konsisten, dan
meningkatkan profesionalisme dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Temuan ini
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kinerja individu, tetapi juga berdampak
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positif pada kualitas pendidikan di lembaga tersebut. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan lain dalam
mengembangkan kebijakan manajemen waktu yang lebih efektif guna
meningkatkan kedisiplinan, produktivitas, dan kualitas kerja tenaga pendidik,
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara lebih optimal.

Kata Kunci: Manajemen Waktu, Kedisiplinan Pendidik dan Tenaga Kependidikan,

SMP Islam Salsabila.

A.Pendahuluan

Manajemen waktu merupakan
komponen penting dalam dunia
Pendidikan karena memengaruhi
kinerja individu dan keberhasilan
institusi secara keseluruhan. Dalam
lingkungan

sekolah, pengelolaan

waktu yang efektif berdampak
langsung pada kualitas pembelajaran,
produktivitas tenaga pendidik, dan
kelancaran  operasional  sekolah
(Haruna & Fajar, 2021). Pendidik dan
tenaga kependidikan berperan
sebagai penggerak utama dalam
proses  pembelajaran, sehingga
kemampuan mereka dalam mengelola
waktu menjadi kunci untuk mencapai
tujuan  pendidikan yang telah
ditetapkan (Apdila, 2021). Namun,
berbagai tantangan, seperti
kurangnya keterampilan manajemen
waktu, ketidakseimbangan beban
kerja, dan kurangnya evaluasi
berkala, sering menghambat upaya

peningkatan kedisiplinan.

Manajemen waktu yang efisien
merupakan faktor utama dalam
mencapai produktivitas dan disiplin,
termasuk di  dunia
(Fransiska et al., 2020). Di SMP Islam

Salsabila, sebagaimana di institusi

pendidikan

pendidikan lainnya, manajemen waktu
yang optimal sangat penting agar
pendidik dan tenaga kependidikan
dapat melaksanakan tugas secara
efisien dan tepat waktu (Wahyuni,
2020). Kedisiplinan di kalangan
pendidik memainkan peran krusial
yang memengaruhi kualitas
pembelajaran dan efektivitas
pengelolaan administrasi sekolah
(Alanny et al.,, 2024). Kedisiplinan
pendidik dan tenaga kependidikan
menjadi indikator keberhasilan
manajemen waktu di sekolah. Disiplin
mencakup ketepatan waktu hadir,
penyelesaian tugas, serta tanggung
jawab terhadap jadwal dan
pengaturan prioritas (Ngin et al.,
2021). Di SMP Islam Salsabila,

perhatian besar terhadap manajemen
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waktu bertujuan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif,
mendukung pembelajaran siswa, dan
meningkatkan kedisiplinan.
Implementasi manajemen waktu yang
baik diyakini mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih terstruktur
dan terarah.

Implementasi manajemen waktu di
SMP Islam Salsabila mencakup
empat tahapan utama: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahapan perencanaan
melibatkan penyusunan jadwal yang
realistis, mencakup aktivitas
pembelajaran, rapat guru, dan tugas
administrasi. Pengorganisasian
memastikan distribusi tugas yang
jelas, sedangkan pelaksanaan
konsisten menjadi cerminan disiplin
seluruh  pihak terkait. Evaluasi
dilakukan secara berkala untuk
menilai keberhasilan sistem yang
diterapkan. Meski demikian, berbagai
tantangan, seperti tekanan kerja dan
tuntutan yang tinggi, sering
menghambat pelaksanaan yang
optimal (Wijaya et al., 2019). Indikator
keberhasilan penerapan manajemen
waktu di SMP Islam Salsabila terlihat
dari peningkatan tingkat kehadiran,

ketepatan waktu dalam

menyelesaikan tugas, dan kepatuhan
terhadap jadwal (Prasetya &
Prasetiawan, 2022). Hasil awal
menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kedisiplinan pendidik dan
tenaga  kependidikan, termasuk
pengurangan keterlambatan
penyelesaian tugas administrasi.
Keberhasilan  ini  mencerminkan
efektivitas penerapan manajemen
waktu di sekolah.

Penerapan manajemen waktu yang
baik juga memberikan dampak positif
pada suasana kerja di SMP Islam
Salsabila. Pendidik merasa lebih
terorganisir sehingga dapat
mencurahkan perhatian lebih pada
proses pembelajaran siswa.
Lingkungan kerja yang disiplin
menciptakan hubungan harmonis
antara  pendidik dan  tenaga
kependidikan, meningkatkan
kepuasan kerja dan produktivitas.
Meski demikian, budaya kerja yang
belum sepenuhnya disiplin, kurangnya
pelatihan, serta keterbatasan fasilitas
pendukung menjadi hambatan yang
perlu diatasi. Untuk mengatasi
hambatan tersebut, diperlukan
langkah strategis seperti penyediaan
pelatihan manajemen waktu,

peningkatan infrastruktur sekolah, dan

215



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

dukungan teknologi. Faktor

pendukung keberhasilan, seperti
komitmen kepala sekolah, kebijakan
disiplin yang jelas, dan pemanfaatan
teknologi, juga sangat
(Junida, 2021). Kepala sekolah

berperan sebagai pemimpin yang

penting

memberikan arahan dan motivasi,
sementara kebijakan disiplin menjadi
landasan untuk memastikan semua
pihak mematuhi jadwal.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengkaji penerapan manajemen
waktu di SMP Islam Salsabila serta
dampaknya terhadap kedisiplinan
pendidik dan tenaga kependidikan.
Dengan menganalisis praktik yang
ada dan tantangan yang dihadapi,
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan  rekomendasi  untuk
perbaikan manajemen waktu di
institusi pendidikan, tidak hanya bagi
SMP Islam Salsabila, tetapi juga
sebagai referensi bagi lembaga
pendidikan lainnya.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus di SMP Islam Salsabila.
Data dikumpulkan melalui tiga teknik
utama: observasi, wawancara, dan
Observasi

analisis dokumen.

dilakukan untuk memahami praktik
manajemen waktu yang diterapkan di
sekolah. = Wawancara  dilakukan
dengan kepala sekolah, guru, dan staf
administrasi untuk menggali lebih
dalam tentang tantangan dan strategi
dalam manajemen waktu. Selain itu
dokumen terkait, seperti jadwal
pelajaran dan laporan kedisiplinan,
juga dianalisis untuk mendapatkan
data yang lebih komprehensif.
Sebanyak 10

dilibatkan dalam penelitian ini, terdiri

responden

dari 8 guru, 1 staf administrasi, dan 1
kepala sekolah. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis tematik,
yang memungkinkan peneliti untuk
mengidentefikasi pola dan tema yang
muncul dari data. Menurut Sugiyono,
analisis tematik adalah metode yang
efektif untuk memahami fenomena
social dalam konteks Pendidikan
(Handoko et al., 2024).

Keberhasilan  penelitian  ini
sangat bergantung pada keakuratan
data yang dikumpulkan. Oleh karena
itu, peneliti memastikan bahwa semua
data yang diperoleh sahih dan
reliabel. Selain itu, triangulasi data
dilakukan untuk memastikan bahwa

informasi yang diperoleh dari berbagai
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sumber saling mendukung dan
konsisten. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas dan
akurat tentang implementasi
manajemen waktu di SMP Islam
Salsabila.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Implementasi Manajemen Waktu di
SMP Islam Salsabila

Manajemen  waktu adalah

proses perencanaan dan
pengendalian bagaimana seseorang
menghabiskan waktu untuk

meningkatkan efisiensi dan efektivitas
(Nurlaili, 2019). Dalam konteks
pendidikan, manajemen waktu
melibatkan penjadwalan kegiatan
belajar mengajar, pengelolaan waktu
untuk  persiapan  materi, serta
pengaturan waktu untuk evaluasi.
Menurut Davidson, manajemen waktu
didefinisikan sebagai proses bekerja
dengan cerdas dan menyelesaikan
tugas secara efisien  dengan
memanfaatkan waktu secara optimal
(Nadhirin & Surur, 2020). Hal ini
menekankan pada pentingnya
pengelolaan waktu yang baik untuk
mencapai produktivitas dan efektivitas
dalam pekerjaan. Menurut Leman,
manajemen waktu adalah
perencanaan Yyang matang dan
terorganisir untuk memanfaatkan
waktu seoptimal mungkin (Reswita,
2019). Manajemen waktu yang baik
melibatkan perencanaan dan
penggunaan waktu secara efektif, baik
untuk tujuan jangka pendek maupun
jangka Panjang (Zebua & Santosa,
2023). Dari penjelasan para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen waktu adalah

keterampilan dalam menata kegiatan,
menjadwalkan, mengorganisasi, dan
mengalokasikan waktu secara efektif.

Hal ini  mencakup pemenuhan
berbagai aspek, seperti penetapan
tujuan, penyusunan prioritas,

pembuatan jadwal, sikap tegas,
penghindaran penundaan,
pengurangan waktu yang terbuang,
serta pengendalian terhadap
penggunaan waktu. Pengelolaan
waktu yang efektif dan efisien dapat
dicapai melalui tahapan-tahapan
utama, yakni perencanaan yang
matang, pengorganisasian  yang
terstruktur, pelaksanaan yang optimal,
serta evaluasi untuk memastikan
keberhasilannya (Wahidaty, 2021).
1.1 Perencanaan

Perencanaan adalah proses
menetapkan tujuan yang ingin dicapai
(Habibaturrahmah, 2020). Dalam
konteks ini, perencanaan waktu
mengacu pada penentuan waktu yang
tepat agar sesuai dengan tujuan yang
telah dirancang ntuk mendukung
pengelolaan waktu, jadwal dapat
dibuat dalam skala harian, mingguan,
maupun bulanan (Zohriah & Diba,
2023). Ciri-ciri perencanaan waktu
yang efektif meliputi beberapa aspek
penting. Pertama, perencanaan waktu
harus jelas, yaitu dapat
mengidentifikasi pekerjaan dengan
rinci melalui penentuan jadwal harian,
mingguan, atau bulanan, sehingga
memudahkan dalam mengatur tugas

yang harus diselesaikan. Kedua,
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perencanaan harus realistis, artinya
jadwal yang dibuat harus berdasarkan
pemikiran yang matang, dan tidak
memaksakan diri untuk
menyelesaikan tugas lebih banyak
dari kemampuan, agar tidak terjebak
dalam tekanan yang tidak perlu.
Selain itu, perencanaan waktu juga
harus fleksibel, yaitu memungkinkan
penyesuaian jadwal sesuai dengan
situasi dan kondisi yang berubah-
ubah. Terakhir, perencanaan waktu
harus berkesinambungan, di mana
jadwal harus berjalan terus-menerus
tanpa terhenti, kecuali pada periode
tertentu yang sudah direncanakan
sebelumnya (Syelviani, 2020).

Penyusunan jadwal kegiatan harian
dan mingguan di SMP Islam Salsabila
dilakukan secara terstruktur dengan
melibatkan semua pihak terkait,
termasuk kepala sekolah, guru, dan
staf administrasi. Perencanaan yang
baik dalam manajemen waktu di
sekolah dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas
pembelajaran. Dalam konteks SMP
Islam Salsabila, kepala sekolah
berperan aktif dalam memastikan
bahwa jadwal yang disusun tidak
hanya realistis tetapi juga efisien.

Jadwal tersebut mencakup berbagai

aktivitas, mulai dari pembelajaran di
kelas, rapat guru, hingga tugas
administrasi yang harus diselesaikan.
Dengan adanya perencanaan yang
matang, diharapkan semua kegiatan
dapat berjalan sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan, sehingga tidak
terjadi tumpang tindih yang dapat
mengganggu proses belajar
mengajar. SMP Islam Salsabila
menerapkan sistem rotasi jadwal yang
memungkinkan para guru mengajar di
kelas yang berbeda setiap harinya.
Pendekatan ini tidak hanya
memperkaya variasi metode
pengajaran, tetapi juga membantu
guru mengelola waktu mereka dengan
lebih efisien. Berdasarkan data survei
internal, sebagian besar guru merasa
lebih  terorganisir dan  mampu
menyelesaikan tugas tepat waktu
setelah penerapan sistem ini. Hal ini
menunjukkan bahwa perencanaan
yang matang memainkan peran
penting dalam menciptakan
manajemen waktu yang efektif di
sekolah.
1.2 Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah
proses pengaturan yang terstruktur
untuk setiap individu atau kelompok,

sehingga rencana yang telah
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ditetapkan dapat terlaksana dengan
baik. Dalam konteks  waktu,
pengorganisasian waktu mencakup
kegiatan untuk  mengidentifikasi,
mengelompokkan, menganalisis, dan
mengelola waktu yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan tugas atau
pekerjaan tersebut. Pengorganisasian
adalah langkah awal yang sangat
penting dalam manajemen waktu di
sekolah (Suherman & Cipta, 2024).

Di SMP Islam Salsabila, pembagian
tugas dan tanggung jawab untuk
pendidik dan tenaga kependidikan
dilakukan dengan jelas melalui
struktur organisasi yang terdefinisi
dengan baik. Hal ini penting agar
setiap individu memahami peran
mereka dengan jelas dan dapat
bekerja secara efisien.
Pengorganisasian yang efektif dapat
meningkatkan produktivitas kerja dan
mengurangi kebingungan di antara
staf. Di SMP Islam Salsabila,
pembagian tugas yang jelas
membantu meminimalisir tumpang
tindih tanggung jawab yang dapat
menimbulkan  konflik.  Koordinasi
antara pendidik dan tenaga
kependidikan di SMP Islam Salsabila
dilakukan melalui rapat rutin setiap

minggu. Rapat ini tidak hanya

berfungsi untuk mengevaluasi
pelaksanaan tugas, tetapi juga
sebagai forum untuk mendiskusikan
berbagai permasalahan yang
dihadapi. Berdasarkan data dari
Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan, sekolah-sekolah yang
rutin mengadakan rapat koordinasi
menunjukkan peningkatan
kedisiplinan sebesar tiga puluh persen
dibandingkan dengan sekolah yang
tidak melakukannya.

Di SMP Islam Salsabila, rapat ini
menjadi sarana  penting  untuk
memperkuat komunikasi dan
kolaborasi di antara staf, yang pada
akhirnya berkontribusi pada
peningkatan kedisiplinan. Penerapan
sistem informasi manajemen di SMP
Islam Salsabila tetap berperan penting
dalam pengorganisasian, meskipun
absensi masih dilakukan secara
manual. Melalui sistem ini, pendidik
tetap dapat mengakses informasi
terkait tugas dan tanggung jawab
mereka secara terstruktur, sehingga
membantu  meminimalkan  risiko
kesalahan dalam pelaksanaan tugas.
Para pendidik melaporkan bahwa
mereka merasa lebih terorganisir dan
dapat mengelola waktu dengan lebih

baik, meskipun menggunakan metode
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manual untuk absensi. Di SMP Islam
Salsabila, sistem ini
diimplementasikan untuk mendukung
efisiensi dan  efektivitas  Kerja,
sekaligus mengintegrasikan proses
manual dengan sistem manajemen
yang terencana. Evaluasi berkala
terhadap  pengorganisasian  dan
distribusi tugas memiliki peran yang
sangat penting. Di SMP Islam
Salsabila, evaluasi dilakukan setiap
semester untuk menilai efektivitas
sistem pengorganisasian yang telah
diterapkan. Hasil dari evaluasi ini
dimanfaatkan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan dan
penyesuaian yang diperlukan.
Berdasarkan data dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (2021),
evaluasi rutin terbukti dapat
meningkatkan kinerja pendidik hingga
dua puluh persen. Oleh karena itu,
pengorganisasian yang baik,
didukung oleh evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan, menjadi kunci dalam
meningkatkan kedisiplinan pendidik
dan tenaga kependidikan di SMP
Islam Salsabila.
1.3 Pelaksanaan

Tahap berikutnya  dalam
manajemen waktu adalah tahap

pelaksanaan. Karena setiap kegiatan

telah direncanakan waktu
pelaksanaannya dan diorganisasikan
dengan baik untuk menghindari konflik
atau bentrokan jadwal (Dewi, 2019),
maka  pelaksanaan  seharusnya
berjalan sesuai dengan kesepakatan
awal. Namun, apabila terdapat
kendala, seperti munculnya kegiatan
mendesak yang perlu segera
dilaksanakan, jadwal yang telah
disusun dapat ditinjau ulang dan
disesuaikan kembali dengan jadwal
baru. Penyesuaian ini dilakukan agar
semua  kegiatan tetap  dapat
terlaksana tanpa mengganggu tujuan
yang ingin dicapai. Untuk memastikan
tercapainya tujuan lembaga
pendidikan, setiap manajer, mulai dari
level top manager, middle manager,
hingga lower manager, harus
melaksanakan tugas dan fungsinya
sesuai dengan tanggung jawab dan
ketentuan yang berlaku (Sulasmi,
2021).

Pelaksanaan manajemen waktu di
SMP Islam Salsabila menunjukkan
bahwa sebagian besar pendidik dan
tenaga kependidikan telah mematuhi
jadwal yang ditetapkan. Hal ini terlihat
dari tingkat kehadiran yang tinggi di
kelas serta penyelesaian tugas

administrasi secara tepat waktu. Data
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yang diperoleh selama satu semester
menunjukkan bahwa kehadiran guru
melampaui sembilan puluh persen,
mencerminkan  peningkatan yang
signifikan dibandingkan tahun

sebelumnya.  Meskipun  absensi
dilakukan secara manual, sistem ini
tetap efektif dalam membantu kepala
sekolah dan manajemen memantau
kehadiran, mencatat keterlambatan,
dan memberikan sanksi yang sesuai
apabila terjadi pelanggaran. Namun,
pelaksanaan manajemen waktu tidak
sepenuhnya bebas dari kendala.
Beberapa guru merasa terbebani oleh
jadwal yang padat, yang kadang
menyulitkan mereka untuk
menyelesaikan semua tanggung
jawab yang ada. Beban kerja yang
tinggi dapat memengaruhi kinerja
serta kesejahteraan mental guru. Oleh
sebab itu, manajemen sekolah perlu
terus memantau dan mengevaluasi
beban kerja guru guna memastikan
keseimbangan yang mendukung
kualitas pembelajaran tanpa
mengesampingkan kesejahteraan
mereka.
1.4 Evaluasi

Evaluasi berkala di SMP Islam
Salsabila dilakukan melalui rapat

bulanan yang bertujuan untuk menilai

efektivitas penerapan manajemen
waktu (Andini, 2022). Dalam rapat ini,
pendidik dan tenaga kependidikan
diberi kesempatan untuk
menyampaikan  masukan terkait
jadwal serta pelaksanaan kegiatan.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan kedisiplinan, meskipun
beberapa kendala masih perlu diatasi,
seperti minimnya pelatihan
manajemen waktu dan konflik jadwal
yang masih sering terjadi.
Keterbatasan pelatihan menjadi salah
satu tantangan utama  dalam
implementasi manajemen waktu yang
efektif. Banyak pendidik merasa
belum memiliki keterampilan yang
memadai dalam mengelola waktu,
terutama ketika harus memenuhi
berbagai tuntutan dari sekolah dan
orang tua siswa. Untuk mengatasi hal
ini, SMP Islam Salsabila dapat
menyelenggarakan program pelatihan
manajemen waktu, seperti lokakarya
tentang prioritas tugas menggunakan
metode pelatihan penggunaan alat
bantu seperti kalender digital dan
aplikasi pengelola waktu. Pelatihan
yang terarah seperti ini dapat
membantu meningkatkan
produktivitas kerja guru secara

signifikan.
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2. Kedisiplinan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan
2.1 Indikator Kedisiplinan

Kehadiran dan keterlambatan
merupakan indikator penting dalam
mengukur tingkat kedisiplinan
pendidik dan tenaga kependidikan di
SMP Islam Salsabila (Hendayah,
2023). Berdasarkan data dari sistem
absensi, implementasi manajemen
waktu yang lebih baik telah
meningkatkan tingkat kehadiran guru
hingga mendekati sempurna dalam
satu semester terakhir. Peningkatan
ini mencerminkan keberhasilan
manajemen sekolah dalam menyusun
jadwal yang terorganisir  serta
melakukan pemantauan yang efektif
terhadap kedisiplinan. Upaya ini
membuktikan bahwa langkah-langkah
yang diterapkan mampu memberikan
dampak positif bagi lingkungan
sekolah . Indikator lain yang menjadi
perhatian  adalah  keterlambatan
dalam penyelesaian tugas
administrasi. Sebelum penerapan
manajemen  waktu yang lebih
pendidik

kendala dalam

terstruktur, banyak
mengalami
pengumpulan laporan dan tugas
lainnya tepat waktu. Namun, dengan

adanya perencanaan dan

pelaksanaan yang lebih terorganisir,

keterlambatan  tersebut  berhasil
dikurangi secara signifikan (Khasanah
& Antariksa, 2021). Berdasarkan data
yang tersedia, tingkat keterlambatan
pengumpulan tugas administrasi
menurun secara drastis setelah
implementasi manajemen waktu yang
lebih efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan waktu yang baik
dapat memainkan peran penting
dalam meningkatkan kedisiplinan di
lingkungan sekolah.
2.2 Dampak Positif

Manajemen waktu yang
terencana dengan baik tidak hanya
meningkatkan kedisiplinan, tetapi juga
membantu pendidik menyelesaikan
silabus tepat waktu. Dengan jadwal
yang jelas dan terstruktur, guru dapat
mempersiapkan materi pembelajaran
secara lebih optimal, memastikan
semua materi tersampaikan sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan.
Hal ini sangat penting mengingat
kurikulum yang padat dan tuntutan
untuk memenuhi standar pendidikan
yang ditetapkan pemerintah. Selain
itu, penerapan manajemen waktu
yang efektif juga berdampak pada
pengurangan pelanggaran disiplin,

seperti ketidakhadiran dalam rapat
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atau keterlambatan dalam
menyelesaikan laporan. Penelitian
menunjukkan bahwa sekolah dengan
manajemen  waktu yang baik
mengalami

penurunan  signifikan

dalam pelanggaran disiplin.
Peningkatan kedisiplinan ini tidak
hanya memengaruhi pendidik secara
individu, tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang lebih kondusif
dan produktif bagi seluruh tenaga
kependidikan (Amelia, 2024).

2.3 Faktor
Penghambat
2.3.1 Pendukung

Kebijakan sekolah yang jelas

Pendukung dan

dan komitmen kepala sekolah
merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan implementasi
manajemen waktu di SMP Islam
Salsabila. Kepala sekolah memiliki
peran strategis dalam memberikan
arahan dan motivasi kepada para
pendidik untuk mematuhi jadwal yang
telah disusun. Selain itu, pemanfaatan
teknologi, seperti aplikasi pengingat
jadwal, membantu pendidik tetap
terorganisir dan memastikan tidak ada
kegiatan penting yang terlewatkan.
Penelitan  menunjukkan  bahwa
penggunaan teknologi dalam

manajemen waktu secara signifikan

meningkatkan efisiensi kerja,

mendukung produktivitas para
pendidik. Dukungan dari orang tua
siswa juga memainkan peran penting
dalam mendorong kedisiplinan di
sekolah. Komunikasi yang baik antara
sekolah dan orang tua menciptakan
suasana yang mendukung, sehingga
pendidik merasa lebih termotivasi
untuk menjaga kedisiplinan dan
menjalankan tanggung jawab dengan
baik. Kolaborasi yang solid antara
pihak sekolah, pendidik, dan orang tua
menjadi fondasi penting dalam
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif dan
berkualitas (Fajar et al., 2020).
2.3.2 Penghambat

Meskipun terdapat berbagai
faktor  pendukung, implementasi
manajemen waktu di SMP Islam
Salsabila masih menghadapi
sejumlah hambatan. Salah satu
tantangan utama adalah budaya kerja
yang belum sepenuhnya disiplin.
Beberapa pendidik masih sering
datang terlambat atau tidak mematuhi
jadwal yang telah ditetapkan,
sehingga mengganggu kelancaran
proses belajar mengajar dan
menciptakan ketidaknyamanan di

lingkungan sekolah.
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Selain itu, keterbatasan fasilitas juga
menjadi kendala signifikan. Banyak
pendidik mengeluhkan kurangnya
sarana dan prasarana yang memadai
untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar. Berdasarkan survei
internal, sebagian besar pendidik
merasa bahwa fasilitas yang tersedia
saat ini belum cukup mendukung
terciptanya pembelajaran yang efektif.
Di sisi lain, beban kerja yang tinggi
juga menjadi penghalang, dengan
banyak pendidik merasa kewalahan
dalam menyelesaikan berbagai tugas
dalam  waktu  yang terbatas.
Hambatan-hambatan ini menunjukkan
perlunya perhatian lebih  untuk
menciptakan lingkungan kerja yang
lebih  mendukung dan  efisien
(Munfiatik & Mubarok, 2023).
3. Implikasi Temuan
3.1 Implementasi Manajemen Waktu
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan manajemen waktu
di SMP Islam Salsabila berhasil
meningkatkan kedisiplinan di
kalangan pendidik dan tenaga
kependidikan. Peningkatan ini
memberikan dampak positif terhadap
suasana kerja yang lebih kondusif
serta kualitas pembelajaran siswa.

Melalui perencanaan yang matang,

pelaksanaan yang terorganisir, dan
evaluasi yang dilakukan secara rutin,
sekolah mampu menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung
para pendidik untuk menjalankan
tugas mereka secara optimal.
Penelitan  juga  mengungkapkan
bahwa peningkatan kedisiplinan
pendidik memiliki kaitan langsung
dengan peningkatan prestasi siswa,
menunjukkan bahwa manajemen
waktu yang efektif berperan penting
dalam menciptakan keberhasilan
pendidikan.
3.2 Rekomendasi Strategis
Berdasarkan temuan tersebut,
beberapa rekomendasi strategis
dapat diusulkan untuk memperbaiki
manajemen waktu di SMP Islam
Salsabila. Pertama, penting untuk
mengadakan pelatihan manajemen
waktu secara rutin guna
meningkatkan keterampilan pendidik
dalam mengatur waktu secara efektif.
Kedua, penguatan kebijakan disiplin
perlu diterapkan agar seluruh pendidik
mematuhi  jadwal yang telah
disepakati. Terakhir, pemanfaatan
teknologi secara maksimal untuk
mendukung pengelolaan jadwal kerja
sangat diperlukan, agar semua

kegiatan dapat dipantau dengan lebih
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baik dan untuk meminimalkan

keterlambatan serta ketidakhadiran.

D. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan  bahwa  penerapan
manajemen waktu yang efektif di SMP
Islam Salsabila berhasil meningkatkan
kedisiplinan tenaga pendidik dan
kependidikan. Strategi yang
melibatkan  perencanaan  jadwal
harian,  pengorganisasian  tugas,
pelaksanaan yang terstruktur, serta
evaluasi berkala terbukti membantu
mengurangi keterlambatan,
meningkatkan  produktivitas, dan
menciptakan suasana kerja yang lebih
kondusif. Faktor pendukung seperti
komitmen kepala sekolah, kebijakan
disiplin yang jelas, dan pemanfaatan
teknologi turut memainkan peran
penting dalam keberhasilan ini.
Namun, tantangan seperti budaya
kerja yang kurang disiplin,
keterbatasan fasilitas, dan beban
kerja yang tinggi masih menjadi
hambatan yang perlu diatasi. Dengan
melalui

perbaikan pelatihan

manajemen waktu, penguatan
kebijakan disiplin, dan pemanfaatan
teknologi yang lebih  optimal,

diharapkan institusi pendidikan

lainnya juga dapat mengadopsi praktik
ini untuk meningkatkan kualitas kerja

dan hasil pendidikan.
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